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ABSTRAK

Abstrak terdiri dari maksimal 250 kata. Abstrak mencerminkan permasalahan, metode penelitian, hasil dan
saran (bila ada). Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, judul tidak perlu dibuat dalam
bahasa Inggris, menggunakan huruf jenis Calibri ukuran 10, spasi 1. Kata kunci disusun secara alfabetis,
mencerminkan kandungan esensi artikel, dibuat maksimal sejumlah 5 kata/frase. Abstrak dibuat dalam satu
paragraph.

Kata kunci: jurnal; kenotariatan; padjadjaran.

ABSTRACT

The abstract consists of a maximum of 250 words. Abstracts reflect problems, research methods, results, and
suggestions (if any). The abstract is written in Indonesian and English; the title does not need to be written in
English, using Calibri-type letters size 10, space 1. Keywords are arranged alphabetically, reflect the content of
the essence of the article, and make a maximum of 5 words/phrases. The abstract is made in one paragraph.

Keywords: journal; notary; padjadjaran.

PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari latar belakang termasuk rumusan permasalahan [Calibri 11]. Naskah
diketik di atas kertas A4 dengan margin atas dan kiri 2.5 cm, margin bawah dan kanan 2.5 cm,
menggunakan tipe huruf calibri, ukuran huruf 11, dan spasi 1.5. Jumlah kata dalam jurnal minimal
5000 dan maksimal 6000 kata, tidak termasuk abstrak, catatan kaki, dan daftar pustaka. Pendahuluan
terdiri dari latar belakang termasuk rumusan permasalahan [Calibri 11]. Naskah diketik di atas kertas
A4 dengan margin atas dan kiri 4 cm, margin bawah dan kanan 3 cm, menggunakan tipe huruf calibri,
ukuran huruf 11, dan spasi 1.5. Jumlah kata dalam jurnal minimal 5000 dan maksimal 6000 kata,
tidak termasuk abstrak, catatan kaki, dan daftar pustaka.

Pendahuluan terdiri dari latar belakang termasuk rumusan permasalahan [Calibri 11]. Naskah
diketik di atas kertas A4 dengan margin atas dan kiri 4 cm, margin bawah dan kanan 3 cm,
menggunakan tipe huruf calibri, ukuran huruf 11, dan spasi 1.5. Jumlah kata dalam jurnal minimal
5000 dan maksimal 6000 kata, tidak termasuk abstrak, catatan kaki, dan daftar pustaka. Pendahuluan
terdiri dari latar belakang termasuk rumusan permasalahan [Calibri 11]. Naskah diketik di atas kertas

A4 dengan margin atas dan kiri 4 cm, margin bawah dan kanan 3 cm, menggunakan tipe huruf calibri,
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ukuran huruf 11, dan spasi 1.5. Jumlah kata dalam jurnal minimal 5000 dan maksimal 6000 kata,

tidak termasuk abstrak, catatan kaki, dan daftar pustaka.

METODE PENELITIAN

Memuat metode penelitian yang digunakan penulis apabila naskah tersebut merupakan hasil
penelitian [Calibri 11]. Memuat metode penelitian yang digunakan penulis apabila naskah tersebut
merupakan hasil penelitian [Calibri 11]. Memuat metode penelitian yang digunakan penulis apabila
naskah tersebut merupakan hasil penelitian [Calibri 11]. Memuat metode penelitian yang digunakan

penulis apabila naskah tersebut merupakan hasil penelitian [Calibri 11].

PEMBAHASAN
Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub
Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul [Calibri 11]

Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung
dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam
pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub
judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat
dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan
persoalan yang dibahas [Calibri 11].

Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung
dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam
pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub
judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat
dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan

persoalan yang dibahas [Calibri 11].

Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub
Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul Sub Judul [Calibri 11]

Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung
dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam
pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub
judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat
dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan
persoalan yang dibahas [Calibri 11].

Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung
dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam
pembahasan tidak dibuat dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub
judul sesuai dengan persoalan yang dibahas [Calibri 11]. Sub judul dalam pembahasan tidak dibuat
dalam bentuk penomoran, akan tetapi langsung dibuat menjadi sub-sub judul sesuai dengan

persoalan yang dibahas [Calibri 11].
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PENUTUP

Perjanjian Penutup terdiri dari simpulan dan saran yang dibuat dalam bentuk uraian [Calibri
11]. Perjanjian Penutup terdiri dari simpulan dan saran yang dibuat dalam bentuk uraian [Calibri 11].
Perjanjian Penutup terdiri dari simpulan dan saran yang dibuat dalam bentuk uraian [Calibri 11].
Perjanjian Penutup terdiri dari simpulan dan saran yang dibuat dalam bentuk uraian [Calibri 11].

Perjanjian Penutup terdiri dari simpulan dan saran yang dibuat dalam bentuk uraian [Calibri 11].
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